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ABSTRAK

Tanah Ulayat adalah tanah bersama para warga masyarakat hukum adat yang
bersangkutan. Hak penguasaan atas tanah masyarakat hukum adat dikenal dengan Hak Ulayat.
Hak ulayat merupakan serangkaian wewenang dan kewajiban suatu masyarakat hukum adat, yang
berhubungan dengan tanah yang terletak dalam lingkungan wilayahnya. Tanah yang terjaga
keberadaannya dan dapat dimg

aatkan oleh masyarakat pakan idealnya tanah ulayat.

Kenyataan yang dapat d athin Solapan Kabupaten
Bengkalis masih d diberikan hak pakai
kepada perusaha Kitar Kawas ,
%mmﬁ&ﬁﬁ%ﬁﬂﬂ#}f S ulayat masyarakat
hukum adat suku sai@a desa Kcsumbo Ar mn S¢ wf Kabupaten Begkalis
dan bagaimana pem@h{3 alaya : ai di desa Kesumbo

Ampai Kecamatan

Penelitian i ol jCr servationa ara survey, artinya
melakukan penelitiaii@ an, s¢ Lan sifatny S lLif pengumpul data yang
digunakan adalah algkg
disajikan dalam bentull P : 8hdengan menggunakan
peraturan perundang-

Hasil peneliti (1 )Dls si tanah'ulayat mas at ahkum adat suku sakai di

mungkin, dari hasil wawancara dengan™8 akai yakni tuk Yatim menyatakan bahwa
masyarakat sakai memanfaatkan tanah ulayat dengan baik dan dipergunakan untuk kelangsungan
hidup masyarakat sakai yang ada di desa Kesumbo Ampai Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten

Bengkalis.

Kata Kunci: Tanah Ulayat, Eksistensi, Pemanfaatan

Xi
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ABSTRACT

Ulayat land is land with the members of the customary law community concerned. The
right of control over the land of the customary law community is known as the Ulayat Rights.
Customary rights are a series of authorities and obligations of a customary law community, which
relate to land located within its territory. Land that is maintained and can be used by the community
at can be seen in Kesumbg

is ideally ulayat land. The fac Ampai Village, Bathin Solapan

customary law cd -district, Begkalis

district and how t afy law community in

Kesumbo Ampai vi
This researc survey, which means
doing research in tk ection tools used are
questionnaires and and presented in the
form of tables and se s and regulations and

expert opinions.

land properly and is used for the survival*® a1 community in Kesumbo Ampai Village,

Bathin Solapan Subdistrict, Bengkalis Regency.

Keywords: Communal Land, Existence, Utilization

xii
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

permukaan bum
benda yang dib

memenuhi

Sejarah hukum pertanahan di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
pembicaraan hak ulayat. Semua bidang tanah yang dikatakan tanah ulayat adalah

berupa tanah hutan, termasuk hutan larangan yang diserahkan pengawasannya kepada
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desa bersangkutan, seperti tanah hutan semak belukar, rawa-rawa, tanah-tanah bekas
peladangan yang telah ditinggalkan penggarapnya, yang berada diwilayah batas desa
yang bukan milik kerabat, perseorangan, perusahaan dan sebagainya.(Hadikusuma,

2014, p. 174)

Agraria/Kepd
Penyelesaian 2 Kan adanya
pengakuan terha@lé ayatgidanjuga i gan lihéit hak ulayat
yang secara jelas
ciri hak ulayat di r ckurang-kurang g, 2017, p.

18)

hukum dengan tanah.
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Hak wulayat diakui keberadaannya oleh Undang-Undang Pokok Agraria
sebagaimana dicantumkannya dalam pasal 3 Undang-Undang Pokok Agraria sebagai

berikut:

m‘“&g
-

&
Cl

peninggalan nenek moyang mereka dan merupakan suatu karunia kekuatan
gaib, sebagai pendukung utama kehidupan serta penghidupan dan lingkungan

hidup seluruh warga masyarakat hukum adat itu.
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2. Unsur publik, yaitu sebagai kewenangan untuk mengelola dan mengatur
peruntukan, penggunaan dan penguasaan tanah ulayat tersebut, baik dalam
hubungan intern dengan para warganya sendiri maupun ekstern dengan orang-

orang bukan warga.

f. Pemanfaatan tanah ulayat harus ada recognitie.(Sembiring, 2017, pp. 72-73)

Hak ulayat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat hukum

adat.Hukum adat di Indonesia dewasa ini oleh sebagian sarjana dipandang sebagai



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

salahsatu kebanggan nasional yang dimiliki oleh bangsa indonesaia. Melalui hukum
adat tercermin ‘bentuk’ dan ‘wajah’ dari kepribadian bangsa Indonesia baik dalam
konteks ketatanegaraan maupun pergaulan hidup, sehinggatepat yang dikatakan oleh

M. Nasroen bahwa”hukum adat adalah asli kepunyaan dan ciptaan bangsa Indonesia

saantiong dari af@k akan bertugas, menja afll pasang nan

manyomak kapaulile 1da ap ulaya nefijadi mediator

pengurusnya diserahkan kepada maSye m (adat) sebagai perwujudan
(personifikasi) seluruh warga masyarakat, untuk kesejahteraan dan kebahagiaan

warganya. Kekuasaan itu dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat hukum (adat)
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yang merupakan masyarakat hukum para warga sebagai persatuan, para warga bersama

dan warga perorangan.(Thamrin, 1997, p. 38)

Dalam membicarakan hukum tanah dalam masyarakat, berarti berbicara

sebagai tempat

p. 156)

AN

;WD‘
A X Yo\ e

gap sebagai

dan sektor

=
[¢]
5
B.
=
=
2
o
S
=
G

g kemampuan

untuk menghasilka ( : ialah, da (menciptakan
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Menurut J.B.A.F Polak, hubungan manusia dengan tanah sepanjang sejarah

terjadi dalam 3 (tiga) tahap berikut:

1. Tahap pertama, yaitu tahap dimana manusia memperoleh kehidupannya

binatang, mencari buak#buahan, hasil hutan dan

e AL

e

dalam hukum adat

terdapat hubungan

S AN

dengan tanah, juga antara sekelompok anggota masyarakatsuatu masyarakat hukum

adat (rechtshemeentschap) dalam hubungan hak ulayat.(Sembiring, 2017, p. 5)
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Berdasarkan gambaran umum struktur masyarakat hukum adat menunjukkan
adanya hubungan yang erat antara masyarakat dengan tanah. Hubungan tersebut

merupakan hubungan sebagai berikut:

a. Bersifat kebatig magis-religius). Hubungafmini berdasarkan suatu

pertuanan.(Sulastri, 2015, p. 96)

Pelaksanaan hak ulayat sepanjang pada kenyataannya masih ada dan dilakukan

oleh masyarakat hukum adat yang bersangkutan menurut hukum adat setempat. Hak
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ulayat masyarakat hukum adat dianggap masih ada apabila: (Pasal 2 Peraturan Menteri

Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 5 Tahun 1999)

a. Terdapat sekelompok orang yang masih terikat oleh tatanan hukum adatnya

Masalah pemilikan tanah di IndoneSta pada umumnya dan di daerah Desa
Kesumbo Ampai Kecamatan Bathin Solapan khususnya mempunyai permasalahan

komplek. Diantara permasalahan tersebut ialah bagaimana pemerintah mengambil alih

tanah dari rakyat, untuk dimajukan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan
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untuk melanjutkan modenisasi ekonomi atau pembuatan ladang sawit bagi investo,
baik dalam maupun luar Negara. Masalah tanah ini memperlihatkan konflik
kepentingan antara pemerintahan yang melihat tanah sebagai modal bagi pembangunan

nasional, dan penduduk tempatan yang melihat tanah sebagai sumber

a
\

5
=
=]
[¢]
&
g
LTINS

]
@
=

s
g
s
=
—
9}
=
2]

yvarakat adat

askan dalam

an Nasional

bt L & (Y

Mengingat Indonesia terdiri atas berbagai golongan suku bangsa dan memiliki
kebudayaan, tentunya kebiasaan yang ada disetiap perbuatan hukum yang dilakukan

dalam lingkungan masyarakat adat akan berbeda satu dengan yang lainnya, dan

10
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penggunaan istilah adat dal arti kebiasaan di lingkungan masyarakat sangat menonjol

dari istilahnya.(Idris, 2005, p. 2)

Eksistensi masyarakat suku Sakai didasarkan pada syarat eksistensi yang telah

ditentukan oleh undang-undapg sehingga suku sakai masil _benar-benar merupakan

Begitu j
merupakan tanah

secara bersama,

Melihat dari kawasan tempat tinggalnya masyarakat Sakai sudah berbaur
dengan suku-suku lainnya dan sudah maju serta menerima dan mengikuti

perkembangan zaman, kekhawatiran yang timbul adalah tidak adanya kesadaran dan

11
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peran serta keterlibatan masyarakat adat dalam menjaga dan memanfaatkan tanah

ulayat sebagaimana seharusnya tanah tersebut diperuntukkan.

Masyarakat Sakai mempunyai sistem pemerintahan yang mereka sebut dengan

perbatinan yang dipimpin olgh batin. Perbatinan ini terdiriatas perbatinan lima dan

seperti yang terdapat dalam suku sakai dan"dibantu oleh tetuo kampung Sakai selaku

ninik mamak di desa Kesumbo Ampai tersebut.

12
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Sistem kekerabatan bagi orang Sakai bagi orang sakai merupakan kerangka
acuan dalam menentukan dengan siapa ego (saya) dapat berhubungan danbekerja sama
dalam berbagai kehidupan sosial, ekonomi dan keluarga. Bagi orang-orang Sakai
kelompok-kelompok kekerabatan dalam kehidupan mereka terwujud dalam kegiatan

atau dua kelompok

. qil s
keluarga. Sistg ] }““ .Q

tepatnya berada an Bath 2 alil yang mana

masyarakat adatt 1asih m i kesatu: dat sclayaknya

Untuk menjaga ketentraman hidup™masyarakat, mereka sangat mematuhi
ketentuan adat dan tradisi yang mereka warisi dari nenek moyang mereka secara turun-

temurun. Lembaga-lembaga adat sangat berperan untuk terlaksananya peraturan-

peraturan adat, baik yang datang secara turun-temurun maupun yang mereka bentuk

13
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dalam waktu tertentu apabila diperlukan. Pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan
adat, mereka usahakan untuk dikembalikan tempatnya kepada ketentuan adat tersebut
dengan cara membayar denda adat, sehingga kehidupan kemasyarakatan stabil

kembali.

apa faktor seperti

bertanggung jawab juga merupakan kekl@Watiran yang timbul karena pengaruh
pemikiran yang sudah terkontaminasi oleh perkembangan zaman serta pengaruh dari

ketamakan beberapa pihak yang tidak bertanggung jawab.

14
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Penjualan tanah dengan harga murah dilakukan karena hasil hutan semakin
berkurang, sedangkan kebutuhan warga semakin bertambah.Padahal ada larangan

menjual tanah ulayat namun karena warga terdesak ekonomi sehingga mudah dibujuk.

maupun kepada

memperlihatkan

masyarakat adat

Dalam hal
melalui suatu pen
Adat Suku Sakai , 2) ! apan Kabupaten

Bengkalis”.

15
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B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan penulis diatas, berikut beberapa masalah yang penulis

rumuskan yang akan dicoba dipecahkan untuk mendapatkan jawaban:

uku Sakai di Desa

suku Sakai di
Desa K C il an B ; abupateén Bengkalis.

akat adat suku

16
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D. Tinjauan Pustaka

Tanah dalam pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:

1. Permukaan bumi atau lapisan bumi yang diatas sekali;

2.
3.
4. > diperintah
5. , p-322)
Secara y yi ketentuan
pasal 4 ayat (1) Dasar Pokok-
Pokok Agraria ya 1 dari Negara
sebagaimana yang d acam hak atas
permukaan bumi, yan§ an dipunyai oleh
orang-orang baik sendiri ng lain serta badan-

Tanah merupakan bagian dari alam semesta yang diciptakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa sebagai salah satu wujud dari kekuasaanyang dimilikiNya dan sebagai

anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa kepada umatnya untuk dapat memiliki dan

17
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menguasainya dalam menjalankan dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan
dapat dibayangkan bila manusia hidup tanpa adanya tanah, karena tanah adalah tempat
mereka tinggal dan berdiam serta mencari natkah dengan demikian sudah barang tentu

terdapat hubungan erat antara tanah dengan manusia.(Zein, 2002, p. 225)

(s

bagai tempat

g

i

=

a

:
ANy

.(Sembiring,

Tanah bukan saja sebagai sumber kehidupan atau sumber mata pencaharian,

akan tetapi lebih dari itu. Tanah erat pula hubungannya dengan tempat tinggal, tempat

mereka dilahirkan. Karena itulah timbul istilah tanah air oleh orang barat disebut Father

18
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Land. Tanahlah yang menghubungkan mereka dengan nenek moyang mereka, sebab
disanalah terdapat tempat pengkuburan dari nenek moyang mereka yang merupakan

asal-muasalnya.

adat tertentu. Adapun, masyarakat hukum adat*adalah sekelompok orang yang terikat
oleh tatanan hukum adatnya sebagai warga bersama suatu persekutuan hukum karena

kesamaan tempat tinggal ataupun atas dasar keturunan.(Pide, 2014, p. 121)
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Penghormatan terhadap masyarakat hukum adat serta haknya atas tanah ulayat
masih kita dapati dalam undang-undang No. 5 tahun 1960 tentang Pokok-Pokok
Agraria. Undang- undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang

berkaitan dengan masyarakat hukum adat dan tanah ulayatnya sudah dapat ditangani

secara sistemik dalam

hukum adat ya
Adanya penguasaa cmikian bukan F akat aﬂ lat tersebut
memiliki tanah
supranatural, dengafl" ¢ n selure 0 : jiffakan adanya

kewenangan dari

dari sifatnya, tanah merupakan satu-satuffiy@ harta kekayaan yang bagaimanapun
keadaannya, tetap masih dalam keadaan seperti semula, bahkan tidak jarang karena

kejadian alam tertentu tanah memberikan keuntungan yang lebih baik dari keadaan

semula.

20
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Kemudian dilihat dari faktanya yakni suatu kenyataan bahwa tanah itu:

a. Merupakan tempat tinggal persekutuan
b. Memberikan penghidupan kepada persekutuan

. Merupakan tempathdimana para warga persekufa

dan status terse
dengan dasar strulKtit araka m, da 1 )CLETC ckOnomi, sosial,

serta sebagai alat §

1. Tanah hak ul elirtth\vatgan lagiSecara bersama).

bagi warga luar

hak ulayat akan menipis, sebaliknyd'apabila perorangan menipis (ditinggalkan)

maka tanah tersebut menjadi Hak Ulayat. (Sembiring, 2017, p. 93)
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Tanah dalam hukum adat dapat dikatakan tanah ulayat, yang mana tanah ini
berada dalam penguasaan masyarakat adat yang hukum adatnya masih kental dan
diakui oleh undang-undang yang berlaku di Indonesia, jika tidak tanah itu bisa saja

merupakan tanah Negara yang mana tanah tersebut dalam penguasaan Negara. Hal ini

g mana dalam pasal

QU0 gﬁ
“ '9 % ak ulayat,

yaitu :

daerah dimana ha

dimana tidak perng

z

=
w2t

:

.“i
e

Ad. 2. Pelaksanaa
kepentingan nasiona
boleh bertentangan de

tinggi.(Thamrin, 1997, p. 39

Tanah Ulayat adalah sebidang tos b diatasnya terdapat hak ulayatdari
suatu masyarakat tertentu. Objek tanah Ulayat adalah semua tanah yang terdapat dalam

lingkungan masyarakat hukum adat yang bersangkutan. Sedangkan yang menjadi
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subjeknya adalah semua anggota masyarakat adat yang bersangkutan.(Arba, 2015, p.

95)

Tanah Ulayat dalam bahasa Sakai disebut dengan popah yaitu pembatasan

(popah= tanah ulayat). Wilayah popah ini terdiri atas: pangkal popah (dari tepi sungai

menimbulkan pe 1 dike : ats pfscperti yang
terjadi di Bathin

Pelalawan.(Hary

Tanah (ha ‘ _ < ‘ blik tersebut
mengandung tug penguasaan,
pemeliharaan, peru adat.Sedangkan

aspek perdatanya me i : agan hak kepunyaan
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E. Konsep Operasional

Berdasarkan Judul diatas, maka penulis memberikan batasan terhadap istilah
yang digunakan, guna menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul penelitian

ini, adapun batasannya yai

Tanah (hak) ulayat pada perinsipnya berkenaan dengan hubungan hukum antara
masyarakat hukum adat dengan tanah dalam lingkungan wilayahnya.(Andora, 2010, p.

16)
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Mayarakat hukum adat atau sering disebut masyarakat tradisional (the
indigenous people) merupakan suatu komunitas antropologis yang bersifat homogeni
dan secara berkelanjutan mendiami suatu wilayah tertentu, berasal dari nenek moyang

yang sama dan mempunyai identitas dan budaya yang khas, yang memiliki hubungan

historis dan mistis denga

Indonesia sebagaimana diatur dalam pasal™I'8B undang-undang dasar 1945, yang
menyebutkan, “Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat

hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya” sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
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perkembangan masyarakat dan prinsip Negara kesatuan republic Indonesia yang diatur

dengan undang-undang (UUD, 1945).

Menurut pasal 1 angka 3 Peraturan Menteri Agraria/ Kepala Badan Pertanahan

Nasional Nomer 5 Tahun 1999 tentang Pedoman Penyelesagian Masalah Hak Ulayat

perintah) sama defi@a a saha api ada wagakai itu nama
sungai di Manda abupaten | is.. Kare @pptditepi sungai

tersebut, maka me
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis dan isi penelitian

atau tempat tinggal dari masyarakat

suku yang memang masih menjaga tanah ulayatnya.

Miereka juga merupakan salah satu
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3. Populasi dan responden

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari obyek yang akan diteliti yang
mempunyai karakteristik yang sama (homogen). Populasi dalam penelitian ini adalah:

Bathin suku Sakai di desa Kesmnbo Ampai dan masyarakatgimkum adat suku Sakai.

penulis memperole
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Untuk lebih jelas perhatikan table berikut ini

Tabel 1.1

Populasi dan Responden

Data primer, berupa data lapangan yang diperoleh langsung dalam

lingkup penelitian, yaitu hasil dari wawancara dan kuisioner dengan

responden sehubungan dengan masalah pokok.
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b. Data sekunder

Data sekunder, berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku

literatur, dan sebagainya sebagai data pembanding atas data primer.

dengan cara

Ofiden penelitian

&
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6. Analisis Data

Analisis data didalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data primer
dilapangan dan data sekunder berupa data tertulis dalam bentuk buku-buku yang

berkaitan dengan penelitian elanjutnya kedua data tersghmt dikelompokkan sesuai

sekunder denganfines nalisis be g a dikumpul,
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Tanah Ulayat dan Pengaturannya

vembentukan

utama manusia. SBe serkem % nah jal fungsi dan

kegunaannya bai : i3 DM, aga ; aldih ranah sosial

Tanah merupakan unsur alam yang*sangat urgen dalam kehidupan suatu
masyarakat. Tidak ada seorang manusia atau kelompok manapun yang dapat

dipisahkan dengan tanah. Tanah merupakan tempat berbagai sumber kehidupan

dimana seseorang atau kelompok masyarakat menggantungkan kehidupannya. Tanah
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dapat dijadikan tempat membangun bangunan, membuka perkebunan, pertanian,
perikanan dan aktivitas lainnya. Tanah juga merupakan tempat manusia dikembalikan
sebagaimana tanah menjadi awal diciptakannya manusia tersebut.(Arifin Bur & Desi

Apriani, 2017)

roh).

tidak dapat
dipisahkan, termastik i ip 56 : : kembali dan
menyatu dengan al/bumi. Ma erase dumi “dan’a kembali ke
tanah/bumi. Konsep cara ekonomi,

yang terkandung di dalam wilayah hukum adat} yang diatasnya terdapat hak ulayat dari

suatu masyarakat hukum adat.(Hertina, 2015, p. 2)
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Tanah ulayat adalah bidang tanah yang diatasnya terdapat hak ulayat dari suatu
masyarakat hukum adat tertentu. Adapun masyarakat hukum adat sebagai warga
bersama sebagai suatu persekutuan hukum karena kesamaan tempat tinggal atau atas

dasar keturunan.(Pide, 2014, p. 121)

tempat pencaharian

tempat tinggal

bersangkutan. Hak penguasaan atas tanah yarakat hukum adat dikenal dengan Hak
Ulayat. Hak ulayat merupakan serangkaian wewenang dan kewajiban suatu masyarakat

hukum adat, yang berhubungan dengan tanah yang terletak dalam lingkungan

wilayahnya. UU No. 5 Tahun 1960 atau UU Pokok Agraria (UUPA) mengakui adanya
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Hak Ulayat. Pengakuan itu disertai dengan 2 (dua) syarat yaitu mengenai eksistensinya
dan mengenai pelaksanaannya. Berdasarkan pasal 3 UUPA, hak ulayat diakui

“sepanjang menurut kenyataannya masih ada” .

Dengan demikian, tanah ulayat tidak dapat dialihkan menjadi tanah hak milik

ulayat tersebut ah menjadi

“bekas ulayat”

wilayah anggota

dalam wilayah-wila
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B. Tinjauan Umum Tentang Hak-hak Adat atas Tanah Adat

1. Pengertian hak

Hak adalah kebebasan untuk berbuat sesuatu terhadap hukum, kekuasaan yang

benar atas sesuatu berda » pg mempunyai hak

milik atas seg . && ari benda

Hak- hakida als onja - (ha -ﬁ te atau hak-
hak yang tidak niél
hak-hak yang
diberlakukan terhadag ip ora , penting dala A 4 kewenangan
terhadap orang u 2 ewenang ang adanya ulu terhadap
seorang tertentu ate d. _' ‘ ah he ya petikan aanspraak
(kewenangan) terhade
rechtspraak (kewenaliga isalnya amrin, 1997, pp.

32-33)

diberbagai daerah dikenal dengan na ang berbeda yakni, hak ulayat,
merupakan hak pengusaan yang tertinggi atas tanah dalam hukum adat, yang meliputi

semua tanah yang termasuk dalam lingkungan wilayah suatu masyarakat hukum adat
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tertentu, yang merupakan tanah kepunyaan bersama warganya. (Sembiring, 2017, p.

71)

2. Bentuk-bentuk Hak atas Tanah

1_mamn gah manusia dapat

nentt )

disitu. Hak persekutuan ini disebut hak purba, hak pertuanan, hak ulayat dan

merupakan hak tertinggi atas tanah adat diseluruh nusantara ini.
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Hak persekutuan ini juga dapat diterapkan berlaku keluar dan kedalam,
berlakunya keluar maka masyarakat sebagai suatu kesatuan mempunyai hak untuk

menikmati hak tersebut, serta menolak pihak luar untuk melakukan hal yang sama dan

sebagai satu kesatuan bertanggungjawab terhadap perilaku menyeleweng yang

. Persekutuan hukum bertanggung jawab atas segala hal yang terjadi dalam

wilayahnya.
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5. Hak purba tidak dapat dilepas, dipindahtangankan, diasingkan untuk
selamanya.

6. Hak purba meliputi juga tanah yang sudah digarap dan yang sudah diliputi

oleh perorangan. (Thamrin, 1997, pp. 33-37)

bersangkutan. Halk @ an ata ] pdill dari 6 jenis

antara lain:

1. Hak milik

Hak ini merupakan hak seorang anggota masyarakat hukum adat atas sebidang
tanah yang timbul karena hak membuka tanah atau karena pernah menggarapnya,

sepanjang tanda-tanda pengarapan masih ada. Orang yang mempunyai hak wenang
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pilih ini mencegah orang lain yang akan memiliki bidang tanah tersebut.(Usman, 2011,

p.- 95)

3. Hak menikmati hasil(genootsrecht)

4. Hak pa

(ontginni

Adalah hakiagaSitanah yangdiberi ano gek€lompok orang
yang untuk men an  te me . ah Mersebut. Hak
menggarap yang .
diperoleh oleh warg k meng ad clama satu atau

beberapa kali panen.

Adalah hak atas tanah yang diberikan kepada pengurus masyarakat selama dia

menjadi pengurus masyarakat tersebut. Menurut imam sudiyat hak imbalan jabatan ini
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ialah hak seseorang pamong desa atas tanah jabatan yang ditunjuk untuknya dan yang

berarti ia boleh menikmati hasil dari tanah itu selama ia memegang jabatannya.

6. Hak wenang beli (naastingsrecht).

Yaitu hak sesgg gatkan kesempatan

membeli tanak ‘ ‘ !““‘ .a; gta, guna

mencegah jangan s berhak ia
membelinya se pp
42-49)

3. Jenis-

Secara u bagi menjadi
dua yaitu hak uldye _ : : - pulkan hasil
hutan serta hak ufih ada ha , i\ at menguasai
sebagian hak ulayat enikmati hasil
dari hak ulayat terseb butfiiapus begitu saja
Sedangkan untuk hak o untuk menggunakan
sebidang tanah untuk kepentinga p sawah dan ladang yang

dibuka dan diusahakan(Halim., 1993, p. 53).
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Van Dijk dalam tulisannya membagi menjadi 3 Hak-hak atas tanah
menurut adat, yaitu hak memungut hasil tanah, hak perorangan dan hak

persekutuan, yang mana dijelaskan sebagai berikut:

a. Hak memungut ha8i

STVt

diap orang

<&

dapat mengamBif a i 10 2Ry tersebut.

Adalah hak g o : (f gan dengan
usahanya dan teH#ga erus  dibe Nk gbut, sehingga
kepemilikannya tctisebut & 1akin n diakui olch ange aimmya. hak milik
ini dapat dibata

ditinggalkan  atz ailiky ement! i o dibebankan

diambil keuntungannya oleh anggota persekutuan karena dalam hal ini mempunyai
akibat keluar dan kedalam. Contohnya seperti mendirikan rumah, berternak ataupun

berburu. Akibat keluar yang berarti adanya larangan terhadap orang lain
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mengambil keuntungan atas tanah tersebut kecuali mendapatkan izin terlebih
dahulu dan membayar uang pengakuan, serta larangan pembatasan atau berbagai
peraturan yang mengikat terhadap orang-orang untuk mendapatkan hak-hak

perorangan atas tanah pertanian.

jajahan langsung ah Hindia Belan S erajaan Siak
berakhir tahun 19 1sa nai kerajaan S y bagi atas lima

distrik, yaitu:

onderdistrik : Sungaiapit (ibunegerinya Sungaiapit), Mandau
(ibunegerinya Muarakelantan), dan Siak (ibunegerinya Siak Sri

Indrapura).
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c. Distrik Tebingtinggi, ibunegerinya Selatpanjang, dibagi menjadi dua
onderdistrik : Tebingtinggi (ibunegerinya Selatpanjang) dan Merbau
(Teluk Belitung)

d. Distrik Bagansiapi-api, ibunegerinya Bagansiapiapi, dibagi menjadi

Bagansiapi-api),

m\f\‘ .? o
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2) Kewedanaan Selatpanjang, ibunegerinya Selatpanjang yang

membawahi 2 kecamatan:

a. Kecamatan Tebingtinggi (ibunegerinya Selatpanjang)

3)

4) yang

jumlah penduduk dan eksplorasi minyak di kecamatan Mandau yang cukup pesat,

maka wilayah administrasi permerintahan di kabupaten Bengkalis, pada tahun 1963
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berkembang dengan membentuk kewedanaan baru yakni kewedanaan Dumai yang

membawahi 3 kecamatan, masing-masing:

a. Kecamatan Dumai (ibunegerinya Dumai)

dibawah pemerit
harga minyak di

Indonesia, maka

Kepesatan
antara Dumai deng
yang mengelola koriig

besaran wilayah ini Ny minfak mentah keluar

kecamatan yakni kecamatan Dumai t1 Barat dan kecamatan Bukit Kapur.
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Kabupaten Bengkalis terletak pada bagian pesisir timur pulau sumatera yang
berada antara2 3 -0 17 LU dan 100 52 — 100 10 BT. Batas daerah kabupaten Bengkalis
adalah sebagai berikut: sebelah utara dengan Selat Malaka, sebelah selatan dengan

kabupaten Kampar dan kota Pekanbaru, sebelah barat dengan provinsi Sumatera Barat,

Sedangkan Jawa, Bugis, Banja anuli adalah pendatang yang pada

umumnya mendiami daerah-daerah baru. Keturunan Cina sebagian besar berdiam diri
di daerah pantai dan pulau-pulau seperti pulau Bengkalis, Bagansiapi-api,

Selatpanjang, Panipahan, Pulauhalang dan Sinaboi.
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2. Asal-usul suku sakai

Mengenai kata Sakai, cukup banyak juga rujukannya. W.J.S. Poerwadarminta
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menerangkan kata Sakai sebagai nama suku
bangsa ditanah Melayu, tgs

asuk bangsa Negrito yangglidak berbahasa melayu,

Bengkalis. Kare
atau suku Sakai.
menangkap ikan

2001, p. 70)

S S ) 3 o )

Menurut

J..
LA
w2
1)
=~
=8
o
©
=
<
o

nama suku Sakai d

adalah di pinggiran a

S o

dalam merupakan warga sakai yang masih menetap dalam rimba belantara, dengan
mata pencaharian tradisional, berburu, menangkap ikan dan mengambil hasil hutan.

Sakai luar adalah warga yang mendiami perkampungan puak melayu dan suku lainnya.
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Atau yang mendiami belukar sepanjang jalan raya. Warga Sakai luar inilah yang telah
maju, yang sebagian besar adalah pemeluk agama Islam. Diantara mereka sudah ada
yang menjadi guru dan pegawai negeri lainnya, bahkan juga sudah memasuki

perguruan tinggi. (Hamidy, 1991, pp. 88-90)

asismislasi dan

<ty gnet W,

tepatnya di sung f-’ engalahkan

okan, Mandau

o
o
a
o

kerajaan itu. Atas
dan sungai sung
Suku Sak@i s ' atu suku ya A logBsia, sehingga

i Orang Sakai

daerah pedalaman S@ing oAntiing ] i K ef€rgantungannya

pada alam tersebut §iic hidmenjad masth hidup secara

umumnya bermukim di beberapa lokasi, seperti di daerah Kandis, Balai Pungut, Kota

Kapur, Minas, Duri, sekitar Sungai Siak, dan bagian hulu dari Sungai Apit.
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Suku Sakai biasanya tinggal di pondok sederhana yang mudah dibongkar,
sehingga dapat dengan mudah berpindah-pindah tempat sewaktu-waktu (nomaden).
Pondok atau rumah tersebut dihuni oleh beberapa keluarga inti dengan seorang

pemimpin.

Pemimpin di SR j0sk: biasa ‘ ok eorang tokoh
senior yang

masyarakat sukgisak i % apai mufakat.

Sakai mé \gan orang-

orang Melayu T u penduduk
asli yang mengh d, kelompok

ras yang memiliki

Melayu. Akibat penguasaan teknologi bertahan hidup yang lebih baik, orang-orang
Melayu Muda ini berhasil mendesak kelompok Melayu Tua untuk menyingkir ke

wilayah pedalaman. Di pedalaman, orang-orang Melayu Tua yang tersisih ini
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kemudian bertemu dengan orang-orang dari ras Wedoid dan Austroloid. Hasil kimpoi
campur antara keduanya inilah yang kemudian melahirkan nenek moyang orang-orang

Sakai.

Suku Sakai merupakan suku asli pedalam yang hidyp di dataran Riau. Suku

sakai selama ini seg up berpindah-
pindah di huf tinggal
berlindung sud 1 industry
perminyakan, u Ln’ wifll dan sentra
ekonomi ’

tanah yang dimil i ating | batin salapan

andai dengan
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Perbatinan lima

Perbatinan ini berasal dari 5 keluarga yang sebelumnya tinggal di desa Mandau
meminta kepada kepala desa Mandau untuk dibrikan tanah karena tidak bisa kembali

ke kerajaan Pagaruyung ataypun ke Kunto Bessalam. Oleh kepala desa Mandau

1) Minas
2) Penaso
3) Beringin

4) Belutu

Perbatinan ini berasa Vg ang dipimpin oleh batin

QQ\\‘\

Sangkar yang memecah rombongat pan. Masing-masing rombongan

membuka hutan untuk dijadikan lahan tempat permukiman.
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Batin Delapan diriwayatkan berasal dari Semenanjung Melaka. Mereka
dalam jumlah sekitar 100 orang lelaki dan perempuan yangtelah mendarat di Kunto
Darussalam, dan membuat Kampung Bonai. Sebagian diantaranya mendiami kawasan

aliran Sungai Sakai.Maka mereka kemudian disebut Suku Sakai. Karena itu dalam teks

S ' ' asal dari Siak atau
@by
Y
] &

lisan yang dihafal bati

Gasib, sebagi

1723 mereka ja

X

e

dicampuri Sulta
masing.
Perbatina

membuka hutan

1) Petani

2) Sebangar

“\\\;‘ﬁ\\‘

“

3) Air Jamban
4) Pinggir

5) Semunai
6) Sam-Sam
7) Kandis

8) Balai Makam.
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Arti Nama Sakai
Menurut cerita orang-orang Sakai jaman dahulu nama Sakai itu diberikan
dimasa penjajahan jepang yang pengertiannya lebih kurang orang-orang yang tidak

mau dijajah atau orang kuat dikarenakan bisa hidup berpindah-pindah didalam hutan.

masyarakat suku Sak@ o suda ] : asfipada hal yang
kuno dan bodoh, sérta najuan jama A @ aannya kini,
masyarakat Sakail@$tudah #i i banyak | Jane magih M ﬂ* radisi hidup
nomadennya, kare
Kini anak-afié sulp=Dantyak v idikan hingga
Sarjana, sudah b 9 iperfisaha i bahkan
multinasional seperti P @
",
Salah satu ciri masye
orang Melayu adalah agama me ‘ animistik. Masyarakat Sakai
sekarang telah memeluk Agama Islam, namun budaya mereka tetap mempraktekkan
kepercayaan nenek moyang mereka yang masih diselimuti unsur-unsur animisme,

kekuatan magis.
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Bahasa Sakai
Bahasa suku sakai seperti bahasa Melayu dan Minangkabau. Salah satu bukti
bahwa bahas suku sakai memiliki persamaan dengan bahasa suku Melayu dan suku

Minangkabau ialah bahasa sakai tidak hanya dipergunakan untuk berkomunikasi

dengan sesama etnik s3 pikasi dengan etnik

lainnya. ‘ ‘ “\“ .’.

Akibatnya
menjadi bahasa-

dikatakan bahwa

Sumatra lainnya. Komposisi masyarakatnya pun menjadi lebih heterogen dengan
pendatang baru dan pencari kerja dari berbagai kelompok masyarakat yang ada di

Indonesia.
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Akibatnya, masyarakat Sakai pun mulai kehilangan sumber penghidupan,
sementara usaha atau kerja di bidang lain belum biasa mereka jalani. Banyaknya
pembukaan hutan untuk perkebunan sawit dan juga pemukiman penduduk baru serta
program transmigrasi, telah mempengaruhi cara pemikiran dan juga pola hidup suku

sakali.

kini berganti de

yang sering dise
Sakai

sekolah.(https://as

ANALNNNRE

Untuk menjaga ketentraman hidup masyarakat, mereka sangat mematuhi
ketentuan adat dan tradisi yang mereka warisi dari nenek moyang mereka secara turun-

temurun. Cita-cita suku sakai terletak dalam tata tertib masyarakat yang laras. Mereka
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menjunjungtinggi konsep ‘“duduk sama rendah, berdiri sama tinggi, senasib
sepenanggungan”.Mereka menyadari hidup didunia hanya untuk sementara, untuk itu

selama masih hidup perlu menjaga hubungan baik dengan sesama.

nenek moyang d

dihormati, adat

tentram dalam mz
4. Huku

Rumah adz ; it 2 be . as€lla rumah adat

menjadi simbol pe

hukum mengenai penebangan pohon. Masyarakat Sakai yang diketahui menebang
pohon di tanah hutan ulayat akan diberi hukuman berupa denda uang yang setara

dengan perhiasan emas dalam ukuran berat tertentu.
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Semakin tua usia pohon yang ditebang maka denda yang harus dibayarkan juga
akan semakin besar. Sedangkan ketentuan mengenai besar denda yang harus dibayar
oleh penebang pohon akan ditentukan pada saat dilaksanakan rapat adat. Namun jika

penebang pohon di wilayah kewenangan (ulayat) adalah orang-orang di luar Suku

Sakai, maka orang-oraa an_diusir da aja dibunuh. Oleh

oleh masyarakat Indonesia secara luas. Sebab pada awalnya suku ini tergolong sebagai
suku terasing dengan pola hidup sederhana yang jauh dari perkembangan dan kemajuan

teknologi.
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Namun dengan kemajuan zaman dan modrenisasi, tampaknya Suku Sakai
mulai mengalami perkembangan. Hal ini terjadi karena semakin banyak pula

masyarakat pendatang yang mendiami kawasan pemukiman Sakai, sehingga penduduk

dan masyarakatnya menjadi semakin heterogen (beragam).
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5. Kepemimpinan dan kepengurusan adat

Berikut bagan kepengurusan adat suku Sakai kecamatan Bathin Solapan kabupaten

—
4
)
nn
&
)
=
=
a4
=
S,

.DAAJ

Bengkalis:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Eksistensi Tanah Ulayat Masyarakat Adat Suku Sakai di Desa Kesumbo

Ampai Kecamatan B

dengan ras wedoid dan austroloid. Hasil campuran antara keduanya inilah kemudian

melahirkan nenek moyang orang-orang sakai.
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Perkembangan masalah ulayat pada akhirnya tidak bisa terlepas dari
sebagaimana suku bangsa kita mulai masuk pertama kalinya ke nusantaramaka mereks
mempunyai persekutuan masyarakat dan mempunyai lingkungan hukum dengan

mengalami proses pertumbuhan manusianya yang memakan waktu berabad-abad

sehingga terjadi prosgsi : 3 ajaib ana arakat timbullah

kalangan huku
dipimpin oleh s
Berdasark

masyarakat huku

wNavE

Tanggapan

ﬂ‘.ﬁi““‘

No

Sumber data lapangan 2019
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Dari tabel diatas mengenai pengetahuan masyarakat adat tentang hak ulayat
dapat disimpulkan masih adanya beberapa dari mereka yang tidak mengetahui apa itu

hak ulayat, namun sebagian besar telah mengetahui dengan baik mengenai hak ulayat.

akat hukum

adat yang bersangk aik yas dalt dih3 d ¢ yang belum

dihaki.Namun kac cala b wilayah teritorie akat hukum adat

Hukum tanah merupakan ketentuan f8KtUm yang mengatur hak-hak penguasaan
yang merupakan suatu sistem, sehingga dengan demikian hukum tanah tersebut akan

memberikan pengaturan yuridis mengenai hak-hak penguasaan atas tanah.(Harsono,

2005, p. 17)

63



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Berkaitan dengan hak-hak penguasaan atas tanah yang secara formal mendapat
pengakuan secara yuridis konstitusional, maka keberadaan masyarakat adat pun
menjadi penting sebagai subjek hak terhadap hak-hak konstitusional atas penguasaan

tanah di Indonesia.

dengan perkemba

Berdasark:
menghormati arti
pemerintahan adatt
hukum adat (hak ula 2 van atas | iLdalam hukum tanah

adat.

cm. Untuk beerhubungan sesame yang lain, orang sakai menggunakan bahasa Sakai
dan banyak diantara mereka mengujar logat-logat batak mandailing, bahasa

Minangkabau dan bahasa Melayu.
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Orang Sakai sebagai komunitas masyarakat terpencil dalam kehidupan sehari-
hari hidup berdampingan dengan masyarakat lain, mereka masih mempertahankan
tradisi leluhur nenek moyang mereka, akan tetapi mereka telah mulai menyesuaikan

dengan perubahan yang terjadi akibat modernisasi, karena warga Sakai oleh

masyarakat sekitar te gsempata uk diasimilasikan

sekitar tanah yang
masih dilakukan - ih el AC ﬂ an memotong
beberapa ekor aya ' a ti digay sfEroh halus yang

ada di sekitar tanah eb ¢ patk i stiku Sakai.

ikan, berburu dan m¢ i atau buruh dan
ditugali dengan menanam ubi manggalo atau tembakau.Peralatannya parang, tombak,
panah dan juga memakai jerat sentak.

Dalam berburu orang sakai tidak membunuh hewan tangkapannya, tetapi

mereka melakukan dengan menjerat hewan tersebut. Alat untuk berburu mereka
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disebut konjouw, konjouw adalah tombak yang terbuat dari besi yang dipanaskan dan
dibekali mantra-mantra hewan.Hasil buruan dibagi-bagi, tapi juga ada yang
dijual.Binatang buruan yang dijerat seperti kijang dan rusa.lkan dicari dengan

mempergunakan lukah dan kail.

Hasil hutan yang

@y ‘

W disamping damar

NS SS Ll 1Y

D

dan rotan.Peke

upah menebang

L
<
Kay
Sebagian 5
kemajuan, ruma L’
»

dan bertapakan ‘iﬁ

terbuat dari batu

bermotor sebagai

a) Pangkal popah, dari tepi yang disebut dengan Bromban
Petani.

b) Ujung popah, yaitu Bromban Mineh.

c) Pertengahan, yaitu Potongan Popah.
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Terhadap tanah ulayat (popah) tersebut terdapat tanda-tanda adat yang dikuasai
masing-masing batin nan delapan dan batin nan limo dan tiap-tiap batin tersebut
memiliki tanah ulayat. Yang pada masa kemerdekaan Republik Indonesia saat ini

disebut dengan daerah Kabupaten Bengkalis dan dalam wilayah Kecamatan

beberapa masyarakat yang belum mengeta apakah mereka memiliki tanah ulayat.
Sebagai masyarakat hukum adat di desa kesumbo ampai seharusnya mengetahui

dengan baik tanah ulayat tersebut, karena mereka sebagai masyarakat hukum adat

merupakan subjek dari hak ulayat.
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Batin pun menjabarkan bahwa masyarakat suku sakai tetaplah mempunyai
tanah dan hutan ulayat yang masih dimanfaatkan oleh masyarakatnya. “Tanah dan
hutan sakai totap ado, dimanfaatkan untuk menjadi kobun dan dipetak-petakkan atas

dasar siapo yang mengelolanyo . Dikatakan apabila desa sudah menjadi metropolitan

sekalipun, tanah tetaplg : abis i hutai air tcrcemar dan hutan

lahan ialah jika
daerah yang di
lainnya, jika mas
kecil dan tidak
berkebun.

an Kabupaten

Bengkalis yaitu di [D&§3 0 AMD : ' g+ 112 KK) dan

rumah adat di kelilingi hutan adat.(Datuk)
Hutan dan tanah ulayat suku Sakai yang berada di desa kesumbo Ampai
kecamatan Bathin Solapan kabupaten Bengkalis atau disebut juga batin sobanga+-

53.000 hektare yang masih diakui oleh adat namun tidak tertulis di negara. Hutan dan
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tanah suku Sakai secara keseluruhan dapat dikatakan dari Balai Makam (tepian Sungai
Rokan) hingga ke Minas (Perawang, Siak) dan jika diukur perbatasan laut, berbatasan
dengan tanah Datuk Laksamana Bukit Batu, jika dari sebelah Barat berbatasan dengan

Tanah Putih (Rokan hilir) dari sebelah timur berbatasan dengan Kunto Darussalam

(Rokan Hulu).
Huta
berbatasan pad

ketentuan-keten

Tanggapan
No
1 L
..
2 ]
’

i
0.

tetuo kampong adat sakai di Desa Kesumbo Ampai. Penguasaan ini diakui oleh negara

dan bisa disebut dengan hak ulayat.
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Kedudukan hak ulayat masyarakat hukum adat diatur dalam Pasal 3 UUPA,
yaitu “Dengan mengingat ketentuan-ketentuan dalam Pasal 1 dan Pasal 2 pelaksanaan
hak-hak ulayat dan pelaksanaan hak-hak serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum

adat, menurut kenyataannya masih ada harus sedemikian rupa sehingga sesuai dengan

kepentingan nasional d ? bangsa serta tidak
ol | SEREC BT

boleh bertentg -@ ‘\ Qe ang lebih

tinggi”. Hak Wlya : ang dan

kewajiban suatiMasya nd ﬁ’ anah yang

terletak dalam li

Suku sakaiymetupa ' A sl yan @pa daerah di
kecamatan Bathini8g : . M s t awasan batin nan
delapan, yang m¢ Jah-tanah adat o dikua fingmasing batin
dengan pembagian¥a#its 2h u v ds n Limo. Desa
Kesumbo Ampai tefin {ShBT Slaba gbut juga dengan

Batin Sebanga.

bidang tanah tertentu adalah tanah ulaydt®afau bukan, pertama-tama kita harus
memperhatikan apakah ada persekutuan hukum adat yang berkuasa atas tanah

itu.Persekutuan hukum adat sering pula disebut orang sebagai masyarakat hukum adat,
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namun persekutuan hukum adat bukanlah sekedar sekelompok orang yang berkumpul

saja.

Persekutuan hukum adat adalah sekelompok orang ( lelaki, perempuan, besar,

kecil, tua, muda, termasuk yafig akan lahir) yang merasa sglfagai suatu kesatuan yang

Dengan d ,
seperti suku dan . okabau, mar 1 Kerinci; 2.

teritorial seperti déSa difaw ‘dan da \ d €latan, dan 3.

genealogis terito

istilah tanah ulayat negara. Isi dari h3 arakat hukum adat seperti telah
diuraikan di atas identik dengan isi hak menguasai negara seperti dimuat dalam Pasal

2 ayat (2) UUPA.
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Sesuai dengan Pasal 5 UUPA, Hukum agraria yang berlaku atas bumi, air dan ruang
angkasa ialah hukum adat, sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan nasional
dan Negara, yang berdasarkan atas persatuan bangsa, dengan sosialisme Indonesia

serta dengan peraturan-peraturan yang tercantum dalam Undang-undang ini dan

persekutuan terhadap hak seorang: nasyarakat mulai
menetap dengan fdite ny anian. d: ¢ ah®orang mulai
menetap, maka SEHi€ YErse 1 mempu #ptanah ulayat

sebagai berikut :

akan memperoleh hak khusus atas tanah yang telah dibukanya itu yang disebut

dengan ganggam bauntuak (hak pakai);
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3. Dengan izin persekutuan seorang warga persekutuan dapat membuat perjanjian
dengan pihak luar dalam memanfaatkan ganggam bauntuaknya;
4. Dengan izin persekutuan seorang warga persekutuan dapat mengalihkan

ganggam bauntuaknya kepada warga persekutuannya yang lain, seperti

(}®)

b\

nya jalan

o
[
[oN
1)
=i
o
w2

<
o
S
F‘

=

raya buatan ya ¢ ant ' ; aflg kemudian

ulayat masyarakat hukum adat. Persengketaan tanah pada suku sakai adalah cermin

dari kegagalan Negara dalam melindungi hak masyarakat tempatan. Sedangkan
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investor hanya melihat dari sudut pandang untung-rugi, tentu enggan benar-benar

memberdayakan masyarakat sakai ini.

Tanggung jawab terhadap tanah ulayat tetap menjadi tanggung jawab persekutuan.

Persekutuan berkewajiban gsiemelihara dan mempertahaalan tanah ulayat. Setiap

persekutuan akan pa€mbue \ atas wilayahnya ma ‘ 0 kK memelihara

N
-
£

f

w2
o
=
o
@
[eN
o
Iy
3
=
(]®)
-

rupa persyaratannya oleh peraturan adat ya aku di daerah tersebut.
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Tanah Ulayat adalah tanah bersama para warga masyarakat hukum adat yang
bersangkutan. Hak penguasaan atas tanah masyarakat hukum adat dikenal dengan Hak
Ulayat. Hak ulayat merupakan serangkaian wewenang dan kewajiban suatu masyarakat

hukum adat, yang berhubungan dengan tanah yang terletak dalam lingkungan

wilayahnya. UU No. 5 mengakui adanya

Hak Ulayat. Pg ] ‘ ‘ ‘ ‘!“‘ .&a

para kepala
suku (datuk). S elolah dan
pemanfaatannya
temurun telah ber

kuat. Hasil tanah

kemenakan.

tetapi ditaati dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan bahwasanya

peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum.
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Para penulis hukum adat dari Indonesia banyak dipakai istilah Hukum adat
sedangkan sarjana Belanda kebanyakan menggunakan istilah adat recht Sedangkan
istilah yang dipergunakan dikalangan rakyat Indonesia sangat beraneka ragam dan

hampir dipunyai setiap suku bangsa yang mempunyai bahasa daerah sendiri.

Pemerintah Seg

¢) penetapan masyarakat hukum adat.
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Pasal 5 Permendagri 52/2014 kemudian berbunyi:

‘Bupati/Walikota melalui Camat atau sebutan lain melakukan identifikasi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf a dengan melibatkan masyarakat hukum

adat atau kelompok masyarakat.’

N

o, Scjarah Ylgof
b. Wilayah Mtia
¢. Hukum A f’
d. Harta kek :
e. Kelembag ﬁ;
Hasil ident gl verifikasi dan
g

validasi oleh Pani

validasi sebagaimana

e
«>
£

Adat setempat dalam

Panitia masyarakat 2 pateikOts” yang dibentuk untuk
melakukan pengakuan dan perlindungd dkat hukum adat, menyampaikan

rekomendasi  kepada  bupati/walikota  berdasarkan  hasil  verifikasi dan

validasi.Bupati/walikota melakukan penetapan pengakuan dan perlindungan
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masyarakat hukum adat berdasarkan rekomendasi panitia masyarakat hukum adat

dengan keputusan kepala daerah.

Dalam hal masyarakat hukum adat berada di dua atau lebih kabupaten/kota,

oleh mereka.Penguasaan in 1 zaman nenek moyang

%\\\"“

membuka lahan untuk dijadikan tana

Eksistensi masyarakat suku Sakai didasarkan pada syarat eksistensi yang telah
ditentukan oleh undang-undang sehingga suku Sakai masih benar-benar merupakan

masyarakat hokum adat, hak ini terbukti dari masih adanya kelompok masyarakat
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hokum adat, di daerah Kabupaten Bengkalis, tepatnya di Desa Kesumbo Ampai
Kecamatan Bathin Solapan yang dalam kehidupan sehari-harinya masih terikat tatanan

hukum adat yang berlaku di lingkungan wilayah mereka.

merupakan tanah n yang masih
dimiliki seca an serta
penggunaan ta adat yang
berlaku di lingk aﬂ’ ang mereka
miliki.

mbo Ampai,
Kecamatan Bathi nyampaikan
bahwa masyarakatiad@ 4 Sal adat scjak zaman
dahulu. Tok Yati enutl ‘ rupa ﬂ tempat hidup
bagi masyarakat Suk Y Namun karena

Bathin pun menyampaikan, Suku Sakai berpenghidupan dari alam sehingga
Masyarakat Adat Suku Sakai berpikir sejak puluhan tahun lalu telah berjuang untuk

mempertahankan hutan agar tidak habis dijadikan pembangunan daerah.Karena takut
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akan peraturan yang menjebak, maka mulai dari atasan sampai pemerintah desa sepakat
untuk menjaga hutan adat yang ada di daerah Bathin Sobanga sebanyak 17.000 hektar

dan menjaga hutan tersebut dari pengambilan lahan ilegal dan kayu ilegal.

Yatim menerangkan, h tidak bisa terpisah dari ma@garakat Suku Sakai dan

hutan juga menjagi ‘ii%!a it ‘i‘w&ﬁ\ bb.

hidup didala

tuhan yang
aphntan adat
tersebut agar dak dapat

digugat lagi ole

Wk ) Q‘

“\\\‘\\\

%
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B. Pemanfaatan Tanah Ulayat Oleh Masyarakat Adat Suku Sakai Di Desa

Kesumbo Ampai Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis

Adanya hubungan erat antara masyarakat adat dengan tanah ada dua faktor

yang mempengaruhinya, i karena sifat dan fakta ayataaan). Dikihat dari

\.\“

Membuka tahan/hutan mereKa ata berkelompok, satu kelompok

beranggotakan paling sedikit 10 orang. Ini bertujuan agar pekerjaan yang dilakukan
tidak terasa berat, semua anggota ikut bekerja menebang pohon kayu sampai

membakarnya setelah kering. Setelah tanah dingin atau diguyur hujan beberapa kali,

81



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

tanah tersebut dibagi sesuai dengan jumlah anggota yang ada. Masing-masing akan
menanami padi atau ubi menggalo.
Sebagai suku terpencil di provinsi Riau, suku sakai memiliki aturan-aturan yang

bisa menjamin kelestarian hutan dan sungai. Bila aturan-aturan yang diberlakukan suku

sakai ini juga dijalankag i iihdi provinsi Reie ; asalahan kerusakan

Sedangkan hutan
boleh diusik. Hutan perladange itebang : ) em rotasi.
Berdasarkafifha AWANCa 34 h anah yang ada
dan berlaku pada .
yaitu hak bersama

tanah.

Hak bersama masyarakat Suku Sakai atas tanah dikenal dengan istilah hak
ulayat. Istilah tersebut menunjukan hubungan antara masyarakat hukum dengan tanah

di wilayahnya. Demikian juga masyarakat Suku Sakai, wawancara dengan Kepala
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Desa Kesumbo Ampai bahwa masyarakat Suku Sakai juga masih memiliki hak
bersama atas tanah yaitu dengan masih terdapatnya hutan adat masyarakat Suku Sakai
yang masih dapat dimanfaatkan secara bersama-sama oleh anggota komunitas

masyarakat Suku Sakai.

A )

setelah 5 kali pery
mereka buka. M
dilakukan dengan

Dalam me

a2t

keluarga telah men

WE
s
=
oQ
=
a
=
o
o
=

dibukanya. Adapun

ketetanggaan terdiri da

=
o
o,
©
=
on
o
)
g
=
oQ

adalah sama.

ukuran tiap-taip ladang adalah dua jalur (20m™x 50m). Ladang 4 dan 5 masing-masing

dua jalur (20m x 50m) dan jalut tiga (30m x 50m). Setiap tetanggaan ladang 4 dan 5

mempunyai pajang muka-belakang yang sama tetapi lebar tidaklah sama. Dalam aturan
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perladangan orang sakai jarak ladang muka-belakang tergabung dalam sebuah

ketetanggan haruslah sama, sedangkan lebarnya dapat berbeda-beda.

b. Hak Perseorangan Atas Tanah.

dengan demikia
ada hak ulayatnyz
Hak perse

a. Hak milik

b. Hak wenang pilih
Bentuk hak wenang pilih yang dikenal oleh masyarakat suku sakai, dalam

bentuk antara lain:
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1) Bagi anggota masyarakat suku sakai yang memberikan tanda larangan
pertama kali pada sebidang tanah yang akan dijadikan area perladangan,
yang setelah tanda tersebut diberikan pada bidang tanah tersebut tidak boleh

diterlantarkan lagi, karena apabila tanah tersebut tidak dikerjakan dalam

an layat dan anggota
W)
"N o

2) : da diseki adang wenang

3) asarka - : alkat suku sakai

yang berhak untuk membagikan tanah tersebut.

Pada awalnya seluruh tanah dalam persekutuan hukum masyarakat sakai

berasal dari tanah ulayat, yaitu dengan diolahdan diusahakan secara terus menerus,
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maka penguasaannya berada ditanagn orang yang menguasainya. Padahal dahulunya

sebagian besardikuasai oleh persekutuan sakai, dibawah penguasaan batin. Akan tetapi

walaupun demikian seluruh anggota masyarakat suku sakai desa Kesumbo Ampai

tersebut mempunyai hak yang sama untuk membuka, memanfaatkan dan menikmati

Manfaat Tana

Berdasarkan su

dapat dilihat dari

nah ulayat

Presentase

| 85%
b Belum terlaksana 5 15%
Jumlah 35 100%

Sumber data lapangan 2019
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanah ulayat masyarakat adat suku sakai
di desa kesumbo ampai dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakatnya, walaupun
kenyataannya tanah ulayat itu luasnya sudah mulai berkurang diakibatkan pengalihan

kepada pemerintah atau perusahaan, namun beberapa masih dapat memanfaatkan tanah

dengan memanfaz

seperti mencari

berada pada
kepala adat sebagaiox o % oot n pengaturan

ak penguasaan

pemanfaatannya juga sesuai dengan Ko umum masyarakat, dalam artian
bahwa tanah ulayat tersebut dapat digunakan sebagai tempat perkuburan umum, tempat

penggembalaan hewan ternak, dengan tidak melupakan ketentuan hukum adat yang

berlaku.
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Lahirnya UU otonomi daerah memberikan peluang kepada masyarakat hukum
adat untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hak ulayat memberi wewenang
kepada masyarakat hukum adat untuk mengelola, mengatur dan memimpin

penguasaan, pemeliharaan, peruntukan dan penggunaan tanah ulayat.Keseluruhan hak

lainnya.Diatas h3k i at dapat mur ] 'tapal , demikian

pula dengan hak fleng h ole TS ‘}f prangan atas
tanah.
1 dan politik.
Hutan bagi orang S@ldigbe i I tempaisti ) ep€dri makan dan
sebagai tempat met lah hutan dan
tanah tersebut setela kai kehilangan
tempat tinggal, tempath eI gdatuan sosial orang
sakai.
Walaupun hutan dan ta arakat sakai tersebut masuk

dalam pengertian hutan dan tanah Negara, un sepanjang masyarakat hukum adat
tesebut menurut kenyataannya masih ada, maka masih mempunyai hak untuk mendapat

manfaat dari hutan dan tanah itu. Adanya otonomi daerah memberikan peran yang
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besar kepada pemerintah daerah dalam penetapan keberadaan masyarakat hukum adat

serta tanah ulayatnya.

Adapun sumber kehidupan masyarakat Sakai adalah bercocok tanam, selain

juga berburu dan menangkap, ikan disungai, mengambil hasil hutan, serta kuli atau

n terlebih
dahulu melaku ayam, dengan
harapan mereka t ’ h tersebut.

Berladan alah kehi sanga i filll orang Sakai,
saat ini rata-rata : " suka bergada eguhi kebutuhan
hidupnya, karena an t ah st sangat mudah

dilakukan oleh mas

ternyata tidak ada yang mau menggantikan tempat keluarga yang memisahkan diri

maka ketetanggan harus dibubarkan, karena menurut kepercayaan rang Sakai pantang
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bagi mereka untuk meneruskan perluasan ladang yang salah satu anggota perladangan

tersebut mengundurkan diri.

Bagi masyarakat Sakai, hutan adalah detak kehidupan bagi mereka tempat

mereka melakukan pemenuhan kebutuhan hidup dan mgngandung unsur magis

a) Tana
b) Rimba

¢) Rimba

Ketiga bagide asan'ini ANNYy: - @Sllku atau batin.

Setiap suku mempuliyg AfiTya-ma e yeladangan dan

=
=]
(on
)
o~
[¢)
2
=
B
=
z
)
=i
)
)
=
)
jang
)

Sedangkan rimba kepungan sialang merupakan bagian-bagian hutan yang
membatasi hutan dengan tanah peladangan mereka dan juga tempat lebah bersarang.

Selain itu juga sebagai panahan erosi dan tempat reboisasi kembali setelah tanah

90



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

peladangan ditinggal sementara, karena mereka berladang dengan sistem tebang bakar,
sehingga pada akhirnya akan tetap kembali keladang yang pertama. Proses pembukaan
hutan masih dilakukan tradisional yakni dengan melakukan upacara adat dengan

memeotong beberapa ekor ayam, dengan harapan agar mereka tidak diganggu oleh roh-

Di da asya afysanta < gal suatu

hubungan yang {BETSUMDbe a.pe ifat Magi 51Q¥ Hubungan
inilah yang men : arakat | @eficuasai tanah
itu, memungut hg ) mb uga berburu
terhadap binatang=Bina yang isitu. He . Skath Jj tas tanah ini

disebut hak pertua

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Batin, bahwa pola kehidupan
dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Suku Sakai sebagai sumber mata
pencarian mereka adalah dengan berladang dan dengan keterbatasan mereka, untuk

membuka ladang baru lagi dilakukan dengan cara bakar. Memungut hasil hutan di
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wilayah hutan adat mereka serta menangkap ikan dari sungai yang terdapat di
lingkungan ulayat mereka juga merupakan pekerjaan utama masyarakat Sakai.
Masyarakat Sakai lebih suka mendiami daerah hutan sepanjang aliran sungai

karena mudah mendapatkan mata pencaharian untuk hidup walaupun sebagian dari

masyarakat juga sudah p manusia dengan

tanah memang ‘ ‘ QQ“\“ .QG ih terlihat

dengan barang-barang kebutuhan lainnya untuk sehari-hari seperti rokok, tembakau,

gula, minyak tanah, garam dan lain sebagainya.
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Tabel 2.7

Tanggapan Responden Tentang Syarat Ikut Serta Dalam Pemanfaatan Tanah

Ulayat

Sumsumb

Dari tabel
apa-apa saja yang

sesuai dengan kete % . 0 ] akat da oegikan oleh Batin

desa.

Demikian ju an Bathin Desa
Kesumbo Ampai bahwa iki hak bersama atas
tanah yaitu dengan masih terdap at Suku Sakai yang masih

dapat dimanfaatkan secara bersama-sama oleRanggota komunitas masyarakat Suku
Sakai.

Batin juga menegaskan bahwasannya adat telah mengatur sedemikian rupa

pada tanah ulayat yang ditentukan mana saja yang dapat dimanfaatkan dan mana saja
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yang dibiarkan menjadi hutan ulayat. Biasanya untuk berladang telah ditentukan tanah
mana yang dijadikan kawasan peladangan sejak nenek moyang dahulu yang disebut
tanah padi.

Tidak merusak lingkungan sekitar merupakan syarat yang terbilang penting

juga. Selanjutnya tanah . ikan i dah memiliki luas

boneh atau padi
juga dilakukan b¢
dibuka namun tetapgpada | ilay: ada 3 . skan dari turun

temurun.

Adapun cara berladang yang mere
setelah 5 kali perpindahan maka mereka akan kembali kepada tanah yang pertama kali
mereka buka. Membuka hutan adat untuk dijadikan lahan tempat mereka bertani

dilakukan dengan izin dari bathin.
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Dalam membuka hutan untuk dijadikan ladang tersebut, masing-masing
keluarga telah menentukan kira-kira berapa luas masing-masing ladang yang hendak
dibukanya. Adapun ladang-ladang orang sakai dibuat bertetangga sesuai pola. Sebuah

ketetanggaan terdiri dari ladang-ladang yang ukuran jarak bagian muka dan belakang

adalah sama.

a, | banjar

menjabarkan “pa . a M , dampe " 959 gd bisa berupa
wabah atau penya 5 menghargai
makhluk-makhlu

Jika dalam §

1,2 & 3 ukuran tiap- : jalur (20 dand™ dan 5 masing-

ketetanggan haruslah sama, sedangkan lebarnya dapat berbeda-beda.
Jika tanah yang telah dibuka untuk dimanfaatkan namun dibiarkan tidak

digarap atau dibiarkan terlantar maka hukuman yang didapat ialah haknya atas tanah

95



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

itu akan hilang dan tanah tersebut akan diberikan kepada orang lain yang ingin

mengusahakan tanah tersebut.

Kebijakan perkebunan didasarkan diantaranya pada kebijakan pembangunan

nasional, tata ruang wilayah, kesesuaian tanah dan iklim sertg ketersediaan tanah untuk

Sumbesumber data lapangan 2021

Dilihat dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa beberapa masyarakat

masih ada yang tidak mengetahui apakah pemberlakuan hukum adat terhadap tanah
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ulayat ini berlaku keluar yang mana masyarakat diluar masyarakat adat terkait boleh

memanfaatkan tanah ulayat selama mendapatkan izin dari penguasa persekutuan.

Dalam wawancara batin menjabarkan bahwasannya orang yang bukan anggota

ulayat ialah denga#f' )3 07 5 gan ketentuan
adat yang telah dif€pt® ancung ale ak A8 ’ seperti pajak

yang diperoleh da

(13

anak

religio-magis. Hubungan ini menyecDa8 ckutuan memperoleh hak untuk
menguasai tanah dimaksud, memanfaatkan tanah itu, memungut hasil dari tumbuh-

tumbuhan yang hidup diatas tanah itu, juga berburu binatang-binatang yang hidup
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disitu. Hak persekutuan ini disebut hak purba, hak pertuanan, hak ulayat dan

merupakan hak tertinggi atas tanah adat diseluruh nusantara ini.

Hak persekutuan ini juga dapat diterapkan berlaku keluar dan kedalam,

berlakunya keluar maka magyarakat sebagai suatu kesatuan mempunyai hak untuk

Sing-masing
masyarakat mela : va sesuai de , gdra membatasi
peruntukan bagi t uf tu ak Priba , bagian tanah

tertentu dari hak ‘ A secars vadi, w asyarakatsecara

3) Warga persekutuan hukum boleh mempergunakan tanah itu untuk

keperluan soma/brayat/keluarganya sendiri.
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4) Persekutuan hukum bertanggung jawab atas segala hal yang terjadi dalam
wilayahnya.
5) Hak purba tidak dapat dilepas, dipindahtangankan, diasingkan untuk

selamanya.

6) Hak purba m ' ang sudah diliputi

Penyelesaian S

ﬁ\%‘. :

Berdasarkan sury

terjadi di tanah u

“‘g\f‘:!\\ ke

N

No Presentase
1 98%
2 2%
Jumlah 35 100%

sumber data lapangan 2021
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Ditinjau dari hasil tanggapan responden diatas, masyarakat secara garis besar
pernah mengalami masalah mengenai pemanfaatan tanah ulayat namun masalah

tersebut tergolong masalah kecil yang masih bisa diselesaikan secara kekeluargaan.

Secara garis besarnya,sengketa yang timbul dimasyarakat dapat diselesaikan

yang disegan 1 dig i3 ya ninik
mamak pada
tidak dapat diséle

lembaga adat m

Tindak la
untuk dapat dise
sendiri yang ber
Negara yang dile

pelaksanaannya dal?

dilakukan tahap berikutnnya melalui proses mediasi dengan bantuan pihak-pihak yang

bisa memfasilitasi tercapainya kesepakatan dengan para pihak yang bersengketa.
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Dari hasil wawancara dengan batin ada upaya agar tidak berkembangnya
permasalahan sengketa ini, maka dilakukannya pengawasan yang dilakukan oleh
masyarakat adalah tidak akan menjual lagi tanah ulayat, padahal sudah banyak

perusahaan yang meminta dan juga kalaupun mereka tetap menginginkannnya maka

Tanggapan RéS

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwasannya masyarakat tidak mengetahui
adanya sanksi yang diberikan apabila terjadi pelanggaran ketentuan tanah ulayat di

desa kesumbo Ampai atau batin sebanga ini. Hal ini sejalan dengan penjelasan yang
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dijabarkan batin dalam wawancara bersama peneliti bahwasannya sanksi adat tidaklah

ada.

Dikatakan tidak ada karena bagi masyarakat yang telah mendapatkan

kewenangan dalam memanag embayar pajak yang telah

ditetapkan adat sek [ m . atall tidal at. Pajak yang
dikeluarkan Seperti
berladang, pert am diatas

tanah tersebut.

\\\\\\\\\‘\“‘;

’
%
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

menurut masyarakat Sakai unt®

*tbagai keperluan pembangunan, baik

oleh pemerintah ataupun swasta. Selain itu juga disebabkan oleh lemahnya

perlindungan kewenangan yang diberikan terhadap perkembangan

masyarakat Sakai yang ada di Riau termasuk tanah ulayatnya.
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2. Pemanaatan tanah ulayat telah dilakukan semaksimal mungkin, dari hasil
wawancara dengan bathin Sakai yakni tuk Yatim menyatakan bahwa
masyarakat sakai memanfaatkan tanah ulayat dengan baik dan

dipergunakan untuk kelangsungan hidup masyarakat Sakai yang ada di

B.

ﬂ Saran yang

dianggap pe
1 ggunaannya
a agar tidak
eh anak cucu
u juga tetap
dan dapat
2 s sebaiknya lebih

sehingga masyarakat suku Saka erjamin tingkat kesejahteraannya.
Pihak pemerintah juga diharapkan untuk lebih memperhatikan pelestarian
lingkungan hidup dan kehidupan masyarakat adat suku sakai agar hidup

sejahtera. Dimana pemerintah, skate holder, elemen masyarakat harus bekerja
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sama dengan masyarakat dalam melestarikan lingkungan secara baik dan

berkelanjutan tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya masyarakat lokal.

4]
%

=
“
r
o
o
@
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v
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EKSISTENSI TANAH ULAYAT MASYARAKAT ADAT SUKU SAKAI DI

DESA KESUMBO AMPAI KECAMATAN BATHIN SOLAPAN KABUPATEN

BENGKALIS

Nama

Umur

diucapkan terimakasih, sent® yat pahala dari ALLAH SWT.

113



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

B. Daftar Pertanyaan
Masalah Pokok I
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan tanah ulayat?

a. Mengetahui dengan baik

b. Tidak g

dalam

masyarakat adat?
a. Mengetahui dengan baik

b. Tidak mengetahui
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Masalah Pokok 11

6. Sepengetahuan bapak/ibu untuk saat sekarang ini, apakah mengetahui
bagaimana cara pemanfaatan tanah ulayat?

a. Ya, mengetahui dengan baik
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10. Apakah bapak/ibu mengetahui adakah sanksi apabila ada yang melanggar
ketentuan adat mengenai tanah ulayat di desa Kesumbo Ampai? Jika ada,

apakah berjalan baik?

a. Ada, berjalan dengan baik
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK BATHIN ADAT SUKU SAKAI DESA

KESUMBO AMPAI KECAMATAN BATHIN SOLAPAN KABUPATEN

BENGKALIS

Nama

NPM

Program Studi

Judul STEN . AT ADAT

sebagai berikut:

a. Eksistensi tanah ulayat masyarakat adat suku Sakai.

1. Apakah datuk mengetahui tentang tanah ulayat dan hak ulayat?
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. Apakah pada masyarakat Sakai memiliki tanah yang biasa disebut dengan

tanah ulayat? Jelaskan!

. Siapa dalam masyarakat Sakai yang berkuasa pada tanah ulayat?

. Apa saja syarat yang harus dipenuhi dalam penguasaan tanah ulayat?
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